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ABSTRAK
Amiral Husaini : Tato Dalam Karya Lukis Realis Kontemporer

Tujuan penciptaan karya akhir ini adalah untuk eksplorasi kisah-kisah
atau catatan dalam kehidupan sehari-hari ke dalam karya lukis realis
Kontemporer. Tato disini berkaitan dengan gaya hidup, kepercayaan, dan seni,
adapun tato-tato tersebut bisa juga menjadi seseorang bangga dan terlihat jantan,
tangguh dan perkasa sehingga seseorang mampu melakukan apapun yang
diinginkan bahkan melakukan tindakan kriminal, hal-hal inilah yang menarik
untuk diangkat dengan tema Tato dalam karya lukis realis kontemporer.

Metode penciptaan karya seni, menggunakan lima tahap yaitu tahap
persiapan, tahap elaborasi, tahap sintesis, tahap realisasi konsep dan tahap
penyelesaian serta yang terakhir mengadakan pameran karya lukis yang telah
dibuat. Dalam penciptaan karya, menggunakan cat acrilic di atas kanvas dengan
teknik sapuan kuas serta menggunakan warna-warna yang sesuai dengan objek.
Corak yang digunakan adalah corak Realis Kontemporer yaitu sebuah corak
dimana karya tersebut tanpa ilusi dan bentuk karyanya pun nyata apa yang
dilihat, tetapi untuk ukuran objeknya melebihi ukuran yang sebenarnya.

Sepuluh karya yang dibuat mewakili tema yang diangkat. Bercerita
tentang Penyalahgunaan tato, dimana tato tersebut menjadi pandangan negatif di
masyarakat karena sebagian orang yang menggunakan tato tersebut
menggunakannya sebagai penyimpangan agar orang-orang merasa takut dan
disegani orang banyak. Adapun kesepuluh karya tersebut adalah: 1) Tangan
Dibelenggu (bagian satu), 2) Tangan Dipenjara, 3) Dua Tngan Dibelenggu, 4)
Kaki Dibelenggu, 5) Tangan Diborgol, 6) Tangan Dibelenggu (bagiab dua), 7)
Borgol Sementara(bagian satu) , 8) Tangan diborgol, 9) Borgol Sementara
(bagian dua) 10) Borgol Jari.

Kata Kunci: Tato Dalam Karya Lukis Realis Kontemporer.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang penciptaannya lebih
sempurna dibandingkan makhluk hidup lain. Manusia dibekali dengan akal dan
fikiran agar dapat mengelolah semua yang ada di bumi. Dengan akal dan fikiran
yang dimilikinya manusia menciptakan kebudayaan untuk mempermudah
kehidupan, sekaligus sebagai pembeda dengan mahluk lain. Peradaban manusia
telah berkembang dari primitif dan sederhana sampai pada modern seperti saat
ini, telah menghasilkan berbagai jenis kebudayaan yang meliputi seni, ilmu
pengetahuan, kepercayaan, politik, serta kebudayaan lainnya menunjukkan
bahwa manusia adalah khalifa di muka bumi.

Salah satu hasil kebudayaan manusia yang tertua adalah menggambar,
manusia menciptakan bentuk-bentuk yang ditemuinya ke atas suatu permukaan
untuk menunjukkan eksistensinya di alam. Seiring dengan perkembangan
kehidupan, manusia mulai mengembangkan kemampuan menggambar tersebut
ke atas tubuhnya. Kemampuan untuk menggambar di atas tubuh tersebut dikenal
dengan rajah atau tato.

Tato merupakan karya seni yang dibuat manusia yang telah mengalami
perkembangan seiring perubahan zaman. Tidak ada keterangan pasti tentang

munculnya seni lukis tubuh tersebut. Pada awalnya tato merupakan alat



kebudayaan manusia untuk berbagai kepentingan adat maupun kepercayaan
tertentu. Seperti beberapa suku yang ada di Indonesia telah mengembangkan
tato sebagai bagian dari kebudayaannya. Charles Darwin dalam laman Google
Book (https://books.google.co.id/books? ld= IGZKUAEUShIC&pg
=PA83&Ipg=PA83&dqg=sejarah-+tato+google+book&source=bl&ots)menyatakan:

“Pada masyarakat Dayak, tato difungsikan sebagai tanda
bangsawan yang diletakkan di pergelangan tangan dan kaki dan
untuk ritual keagamaan yang diperuntukkan bagi pemangku adat
serta dukun yang diletakkan di sekujur tubuh. Disebutkan pula
bahwa tato merupakan sebuah simbol yang menunjukkan keahlian
khusus. Bahkan ada referensi yang mengatakan bahwa jika seorang
suku Dayak berhasil memenggal kepala musuhnya dalam perang
maka dia mendapat tato di tangannya yang menunjukkan ia
sebagai seorang pejuang dan telah menjadi seorang bangsawan.
Lain halnya dengan Suku Mentawai yang mengangap tato sebagai
suatu hal yang sakral dan berfungsi sebagai simbol keseimbangan
alam yang merupakan roh kehidupan. Oleh karena itu tato tidak
dapat dibuat sembarangan. Sebelum pembuatan tato dilaksanakan,
upacara menyambut kedewasaan yang dilakukan di Puturkaf Uma
(rumah tradisional suku Mentawai). Upacara ini dipimpin oleh
Sikerei (dukun). Setelah upacara ini selesai, barulah proses
merajah dilaksanakan”.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan kebudayaan manusia
dewasa ini, seni menato tubuh ini telah berkembang menjadi gaya hidup
masyarakat di beberapa belahan dunia. Belakangan ini tato semakin menjadi
model atau gaya hidup. Perkembangan seni tato ditunjukkan dengan
karakteristik yang digunakan di masyarakat. Penggemarnya pun makin meluas
mulai dari kalangan selebriti, olahragawan, eksekutif, remaja, dan ibu rumah

tangga. Di dunia Barat, tato biasanya dianggap sebagai bentuk ekspresi dan



kreativitas seseorang. Selain menunjukkan individualitas, secara bersamaan tato
juga menunjukkan bahwa pemiliknya adalah anggota sebuah kelompok
(komunitas) yang menyukai seni tato.

Banyak hal yang menarik dari seni melukis tubuh ini, mulai dari
bentuknya yang beraneka ragam, cara pembuatannya yang menarik, sampai pada
nilai filosofi yang terkandung dalam motifnya. Perkembangan tato belakangan ini
telah mulai berubah, tato yang pada awalnya digunakan sebagai simbol yang
dianggap sakral oleh berbagai kebudayaan dunia. Namun akhir-akhir ini
masyarakat yang terinspirasi dari tren tersebut hanya ikut-ikutan menato
tubuhnya. Tujuan pembuatan tato pada saat ini hanya untuk membanggakan diri,
untuk disegani orang-orang di sekitarnya. Dalam kehidupan sehari-hari pernah di
temui orang yang bertato di tempat-tempat umum seperti di pasar, pengamen
lampu merah atau ditempat umum lainnya.

Eksistensi tato di masyarakat masih menganggap bagian dari
penyimpangan. Tato merupakan bagian dari tindakan yang ke luar dari rel-rel
kaidah dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, tidak heran jika
gaya-gaya anak muda maupun dewasa yang bertato akan cepat dianggap sebagai
sesuatu yang negatif. Terbukti di lapangan bahwa yang bertato ditangkap karena
melakukan tindakan kejahatan. Fenomena tersebut sangat menarik untuk dipelajari,
sehingga memunculkan keinginan untuk memvisualisasikan ke dalam karya seni

lukis.



Berdasarkan uraian di atas muncul ide untuk memvisualisasikan tato ke
dalam lukisan yang bergaya realis kontemporer. Gaya realis kontemporer sangat
cocok digunakan untuk memvisualisasikan masalah ini, karena gaya realis
kontemporer memberikan kebebasan dalam bereksplorasi dari segi penggarapan,
media, hingga bentuk yang ditampilkan. Selain itu gaya realis yang memiliki
ciri yang mudah bentuknya, sehingga masyarakat sebagai pengamat lukisan
mudah untuk memahami isi atau pesan yang terkandung di dalam lukisan
tersebut. Seni lukis kontemporer adalah karya seni rupa yang mengandung
“kedataran dan kesemuan” sesuai dengan gaya hidup pada saat ini dan tidak
terikat dengan aturan-aturan pada zaman dahulu, serta diungkapkan dengan
pesan-pesan atau makna yang kritis tentang fenomena yang terjadi pada saat
sekarang.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, akan divisualisasikan ide dan
gagasan tentang fenomena tato ke dalam karya lukisan realis yang beraliran
kontemporer dengan judul“Tato dalam Karya Lukis Realis Kontemporer”.
Rumusan Ide Penciptaan

Banyak hal yang menarik dari seni melukis tubuh ini, mulai dari
bentuknya yang beraneka ragam, cara pembuatannya yang menarik, sampai pada
nilai filosofi yang terkandung dalam motifnya. Perkembangan tato belakangan ini
telah mulai berubah, tato yang pada awalnya digunakan sebagai simbol yang

dianggap sakral oleh berbagai kebudayaan dunia. Eksistensi tato di masyarakat



masih menganggap bagian dari penyimpangan. Tato merupakan bagian dari
tindakan yang ke luar dari rel-rel kaidah dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas muncul ide untuk memvisualisasikan tato ke dalam
lukisan yang bergaya realis kontemporer.

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di atas, ide penciptaan
dapat dirumuskan yaitu, “Bagaimana memvisualisasikan tato dalam karya seni
lukis realis kontemporer sebagai sumber edukasi bagi masyarakat umum?”.

C. Orisinalitas

Karya yang divisualisasikan merupakan hasil karya sendiri, baik itu dari
objek dan bentuk visual ataupun pesan yang disampaikan. Berbedaan dari
karya-karya yang pernah ada, sehingga bentuk karya penulis adalah orisinal atau
asli.

Seni lukis khususnya seni rupa sudah memiliki banyak gaya sehingga
tidak memungkinkan untuk menciptakan gaya baru, untuk itu karya yang dibuat
merujuk kepada seniman-seniman besar tanpa meniru persis karya seniman
tersebut. Seniman rujukan yang menjadi panduan dalam berkarya adalah Agus
Suwage yang merupakan seniman besar yang memiliki gaya realis kontemporer
yang menjadi pendorong semangat dalam berkarya.

Pembeda karya yang dibuat dengan seniman tersebut adalah pada bagian
teknik dan pewarnaan. Untuk teknik menggunakan sapuan kuas yang sedikit

halus berbeda dengan Agus Suwage yang memiliki sapuan kuas yang sedikit



ekspresi dan spontan. Sedangkan untuk pewarnaan, Agus Suwage sendiri
cenderung menggunakan warna keputih-putihan sedangkan warna yang dibuat
pada penciptaan karya ini, lebih cenderung menggunakan warna cokelat serta
sedikit lebih gelap. Karya Agus Suwage lebih cenderung memilih subject matter
kepada figur-figur manusia, sedangkan karya yang dibuat lebih cenderung pada
bagian-bagian tubuh manusia seperti, lengan, kaki, dan badan. Persamaan karya
yang dibuat dengan Agus Suwage adalah sama-sama dua dimensi serta

menggunakan gaya lukisan realis kontemporer.

Gambar 1
Mind Game

Karya Agus Suwage
Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Agus Suwage.

Karya di atas merupakan salah satu karya Agus Suwage yang
berjudul Mind Game. Agus Suwage memindahkan semua peristiwa yang
dialami secara langsung maupun tidak langsung. Agus Suwage berusaha

merasakan apa yang dirasakan orang lain, sehingga masalah yang



diungkapkan ke atas kanvas merupakan realitas. Seperti dalam karya yang
berjudul Mind Game, terasa sangat mendukung tafsiran tersebut.

Sebuah stick kontrol yang ditancapkan ke kepala Suwage jelas
menimbulkan suatu pengertian, bahwa otak atau pikirannya bisa di
kendalikan oleh siapa pun tanpa ada perlawanan dari dirinya. Pada tiap-tiap
karya Suwage memiliki cerita secara simbolik tentang perasaan-perasaan
yang dialaminya.

Tujuan dan manfaat
1. Tujuan Berkarya
Adapun tujuan dari penciptaan karya akhir ini adalah
memvisualisasikan tato dalam karya lukis realis kontemporer.
2. Manfaat
a. Memberikan wawasan terhadap penulis terkait tentang tato, baik itu dari
segi penyampaian dan lain sebagainya.
b. Memperluas wawasan bagi masyarakat umum terkait tentang tato dalam
karya seni lukis realis kontemporer.
c. Memberikan ide baru untuk memperkaya kreativitas dalam dunia seni

khususnya seni lukis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pada kenyataannya dunia seni itu memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan bermasyarakat. Seni memiliki peranan penting

untuk kehidupan secara personal bahkan untuk dunia seni itu sendiri. Tanpa
adanya seni, segala sesuatu yang dihadirkan di muka bumi akan terlihat
hampa, suram dan jelas tidak menarik. Namun dengan adanya seni kehidupan
akan terasa lebih menyenangkan dan bergairah.

Apapun yang kita lihat ketika di dalamnya terkandung yang namanya
seni, maka ada daya tarik tersendiri untuk itu. Seni selain menampilkan hal-hal
yang dianggap memiliki nilai estetika juga mampu menjadi media dalam
penyampaian rasa atau sebagai ungkapan ekspresi dari perasaan ataupun
imajinasi seseorang. Ketika seseorang mengalami kegelisahan terhadap
sesuatu yang ada di sekitarnya atau dalam dirinya sendiri, maka kegelisahan
tersebut direspon dan dituangkan ke dalam bentuk karya, baik itu karya dua
dimensi ataupun karya tiga dimensi.

Di sinilah penuangkan segala bentuk kegelisahan atau segala sesuatu
yang memang ingin disampaikan ke dalam bentuk karya lukisan. Dari tema
Tato dalam karya lukis realis kontemporer, memaparkan dan
menvisualisasikan semua ide-ide yang dimiliki dengan judul. (1) Tangan

Ddibelenggu (Bgian Satu), (2) Tangan Dibelenggu Bagian (Dua), (3) Tangan
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Dipenjara, (4) Dua Tangan Dibelenggu, (5) Kaki Dibelenggu, (6) Tangan
Diborgol, (7) Belenggu Tangan, (8) Borgol Sementara (Bagian Satu), (9)
Borgol Sementara (Bagian Dua), (10) Borgol Jari.

B. Saran

Seiring dengan bertambah banyaknya problematika dalam kehidupan
yang dikarenakan oleh berbagai faktor dalam hidup, seperti permasalahan
pekerjaan, tuntutan hidup, gaya hudup, dan lagi perkembangan dunia yang
semakin pesat. Semakin berkembangnya teknologi, maka tuntutan hidup akan
semakin kuat dan diharuskan untuk mampu menghadapi semuanya.

Menjadi lebih baik dan mengenali diri sendiri serta mampu berjuang
untuk memperoleh apa yang memang ingin digapai. Penulis berharap, lewat
karya yang sudah penulis visualisasikan ini serta beberapa pemaparan tentang
konsep dan teori yang terkait. Penulis juga memberikan saran kepada semua
masyarakat berhati-hatilah dalam mengikuti perkembangan zaman, dimana
Indonesia suda sangat terpengaruh oleh budaya luar baik itu dari segi
pergaulan, pekerjaan, makanan, pakaian dan gaya hidup, karena semua itu
memiliki resiko yang tanpa disadari.

Selain itu, penulis berharap semoga dalam dunia seni semakin
mampu melahirkan seniman-seniman besar yang luar biasa serta memberikan
perluasan tentang segala sesuatu yang menjadi pelajaran untuk banyak orang.

Memberikan inspirasi-inspirasi baru sehingga dunia seni semakin kaya.
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